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ABSTRAK 

 
 

PERENCANAAN TURNING AREA TAMBAHAN DEKAT RUNWAY 13 

DENGAN RIGID PAVEMENT 

DI BANDAR UDARA INTERNASIONAL JENDERAL AHMAD YANI – 

SEMARANG 

 

Oleh : 

ALYA SYAFIRA RAMADHANI 

NIT. 30718025 

 

Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani – Semarang saat ini 

memiliki 2 buah turning area pada masing-masing ujung runway 13 dan 31. Karena 

jadwal keberangkatan dan kedatangan pesawat yang berdekatan dan rata-rata slot 

time schedule adalah 10-15 menit, hal ini mengakibatkan pesawat udara mendarat 

tidak sampai turning area yang terletak di ujung runway. Juga dibutuhkan waktu 

taxiing yang lama untuk mencapai apron dikarenakan panjang runway mencapai 

2560 m, sehingga terkadang turning area yang sudah disediakan tidak digunakan 

dan menyebabkan para pilot melakukan turning pesawat pada area sepanjang 

runway. Oleh sebab kejadian itu, banyak ditemukan kerusakan perkeresan di 

runway akibat melakukan turning tidak pada area yang telah ditentukan, yaitu one 

wheel lock. 

Dalam merencanakan tebal perkerasan turning area digunakan pesawat 

terbesar, yaitu Boeing 737-900ER dan jenis perkerasan yang digunakan adalah 

perkerasan kaku. Dengan data yang telah didapatkan, dilakukan perhitungan 

equivalent annual departure, total tebal perkerasan, dan nilai daya dukung tanah 

untuk turning area. Lalu dirancang dimensi dan sambungan pada turning area. 

Seluruh perhitungan tebal perkerasan turning area menggunakan metode manual 

FAA dan aplikasi FAARFIELD serta penentuan nilai daya dukung tanah (PCN) 

menggunakan aplikasi COMFAA. Sedangkan aplikasi simulasi dari turning area 

untuk pergerakan pesawat menggunakan aplikasi dari Autodesk AutoCAD dan 

Autodesk Vehicle Tracking. 

Dari hasil perhitungan, didapatkan total tebal perkerasan kaku untuk turning 

area menggunakan perhitungan FAA manual adalah sebesar 72 cm dimana tebal 

surface adalah 41 cm dan tebal subbase adalah 31 cm, lalu didapatkan juga nilai 

PCN (Pavement Classification Number) dari COMFAA menggunakan data 

perhitungan manual FAA yaitu 59 R/C/W. Sedangkan total tebal perkerasan kaku 

dari turning area menggunakan aplikasi FAARFIELD adalah sebesar 83 cm 

dimana tebal surface adalah 40 cm, tebal stabilized base adalah 20 cm, dan tebal 

base adalah 23 cm, lalu didapatkan juga nilai PCN dari COMFAA berdasarkan data 

perhitungan menggunakan aplikasi FAARFIELD adalah 64 R/B/W. 
penyambungan pelat beton rencana dengan perkerasan eksisting menggunakan 

sambungan konstruksi dengan dowel dan tie bar. 

 

Kata Kunci : Turning Area, Perkerasan Kaku, FAARFIELD, COMFAA, One 

Wheel Lock, Autodesk AutoCAD, Autodesk Vehicle Tracking 
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ABSTRACT 

 
 

PLANNING OF ADDITIONAL TURNING AREA NEAR RUNWAY 13 WITH 

RIGID PAVEMENT 

AT GENERAL AHMAD YANI INTERNATIONAL AIRPORT – SEMARANG 

 

By : 

ALYA SYAFIRA RAMADHANI 

NIT. 30718025 

 

General Ahmad Yani International Airport – Semarang currently has 2 

turning areas at each end of runway 13 and 31. Due to the very close proximity of 

the departure and arrival schedules of the aircraft and the average time slot 

schedule is 10-15 minutes, the aircraft did not land until the end and did not turn 

until the turning area that located at the end of the runway. It also takes a long 

taxiing time to reach the apron because the runway length is up to 2560 meters, so 

that sometimes the turning area that has been provided is not used properly and 

causes the pilot to turn the aircraft in the area along the runway. Therefore, a lot 

of damage was found on the surface of the runway due to turning not in the 

designated area, namely one wheel lock. 

In planning the turning area pavement thickness, the largest design aircraft 

used is the Boeing 737-900ER and the type of the pavement used is rigid pavement. 

With the data that has been obtained, the calculation of the equivalent annual 

departure, the total thickness of pavement, and the value of the bearing capacity 

for the turning area is carried out. All pavement thickness calculations using the 

FAA manual method and the FAARFILED application and the determination of 

the pavement classification number (PCN) value using the COMFAA application. 

While the application of geometric simulation of turning area for aircraft movement 

uses application from Autodesk AutoCAD and Autodesk Vehicle Tracking. 

From the calculation results, the total thickness of rigid pavement of turning 

areas using manual FAA calculation is 72 cm where the surface thickness is 41 cm 

and the subbase thickness is 31 cm, then the Pavement Classification Number 

(PCN) value from COMFAA using FAA manual calculation data is also 59 R/C/W. 

While the rigid pavement thickness of turning area using FAARFIELD application 

is 83 cm where the thickness of the surface is 40 cm, the thickness of stabilized base 

is 20 cm, and the thickness of the base is 23 cm. Then the PCN value from 

COMFAA is also obtained based on data from calculation using the FAARFIELD 

application is 64 R/B/W. Connection of the concrete slab to the existing pavement 

using construction joints with dowels and tie bars. 

 

Key Words : Turning Area, Rigid Pavement, FAARFIELD, COMFAA, One 

Wheel Lock, Autodesk AutoCAD, Autodesk Vehicle Tracking 
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